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Studies examining changes in mathematical abilities among students with high
levels of nomophobia through Al-based intervention designs remain very
limited. This study aims to identify the effect of Al technology on the
mathematical conceptual understanding of students with high nomophobia
tendencies. This study employed a Single Subject Research method with an ABA
design consisting of baseline 1, intervention, and baseline 2 phases. The subject
was a student with nomophobia selected purposively. Data were collected
through mathematical conceptual understanding tests in each session and
analyzed visually within and across conditions. The results showed that in phase
Al, the subject experienced difficulties in understanding function concepts. In
phase B, conceptual understanding improved, although the subject still had
difficulty representing functions in graphical form. In phase A2, the subject’s
performance was more stable than in phase Al, indicating retention after the
intervention ended. Thus, Al-assisted learning had a positive impact on
improving students’ mathematical conceptual understanding.
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Studi yang mengkaji perubahan kemampuan matematis siswa dengan tingkat
nomophobia tinggi melalui desain intervensi dengan menggunakan Al, masih
sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh penggunaan
teknologi Al terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa
dengan kecenderungan nomophobia tinggi. Penelitian ini menggunakan metode
Single Subject Research dengan desain ABA, yang terdiri atas fase baseline 1,
intervensi, dan baseline 2. Subyek siswa nomophobia yang dipilih secara
purposive. Data diperoleh melalui tes pemahaman konsep matematika pada
setiap sesi dan dianalisis secara visual dalam kondisi dan antar kondisi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada fase Al subjek mengalami kesulitan dalam
memahami konsep fungsi. Pada fase B terjadi peningkatan kemampuan
pemahaman konsep meskipun subjek masih kesulitan dalam merepresentasikan
fungsi ke bentuk grafik. Pada fase A2, kemampuan subjek lebih stabil
dibandingkan fase Al. Hal ini menunjukkan adanya retensi kemampuan setelah
intervensi dihentikan. Dengan demikian, pembelajaran dengan bantuan Al
berdampak positif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan.
Teknologi memberikan berbagai kemudahan dalam proses belajar mengajar, baik bagi guru
maupun siswa. Akses informasi menjadi lebih cepat dan mudah melalui perangkat digital,
platform e-learning, serta aplikasi pendidikan berbasis teknologi (Afrizal Purba & Defriyando,
2020; Gani, 2018). Perkembangan ini semakin dipercepat dengan diterapkannya pembelajaran
online secara masif sejak pandemi Covid-19 hingga saat ini, yang menjadikan pembelajaran
daring dan blended sebagai alternatif utama di berbagai satuan pendidikan (Irfan et al., 2020,
2023; Kuncoro et al., 2022) Meskipun demikian, implementasi pembelajaran berbasis teknologi
masih menghadapi sejumlah permasalahan, seperti belum meratanya akses internet,
keterbatasan fasilitas belajar siswa, serta terjadinya learning loss akibat keterbatasan guru
dalam memantau dan menilai capaian kompetensi siswa secara akurat (Irfan et al., 2020, 2023).

Di sisi lain, pandemi juga membawa dampak positif berupa meningkatnya literasi digital guru,
mulai diterapkannya pembelajaran blended, serta peralihan perangkat pembelajaran dari bentuk
cetak ke digital (Kuncoro et al., 2022; Widodo et al., 2022). Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa perkembangan teknologi telah menjadi katalis penting dalam transformasi
pendidikan dengan menghadirkan fleksibilitas, aksesibilitas, dan inovasi dalam pembelajaran.
Namun, pemanfaatannya belum sepenuhnya optimal karena masih dihadapkan pada berbagai
tantangan, baik dari aspek infrastruktur maupun kesiapan pendidik dalam memastikan
ketercapaian kompetensi siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang adaptif
dan pemanfaatan teknologi yang lebih efektif agar transformasi digital dalam pendidikan tidak
hanya memperluas akses belajar, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas hasil pembelajaran.

Salah satu bentuk perkembangan teknologi yang paling signifikan saat ini adalah Artificial
Intelligence. Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi berbasis kecerdasan buatan atau
Artificial Intelligence semakin banyak digunakan untuk mendukung pembelajaran(Melchor et
al., 2023; Tjahyanti et al., 2022). Salah satu keuntungan dari sistem Artificial Intelligence
adalah kemampuannya dalam meningkatkan pengalaman pendidikan siswa melalui
personalisasi serta menawarkan kemungkinan pembelajaran yang lebih fleksibel, inklusif, dan
menarik (Luckin et al., 2016; Melchor et al., 2023; Wahyudi, 2023; Weng & Chiu, 2023). Untuk
itu, penerapan teknologi ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan melalui
berbagai metode pembelajaran baru yang lebih efektif dan efisien (Kennedy, 2023; Rifky,
2024). Dengan demikian, kehadiran Artificial Intelligence dalam pendidikan menunjukkan
potensi besar sebagai inovasi pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang
lebih personal, adaptif, dan efisien. Namun, implementasinya perlu diarahkan secara tepat agar
pemanfaatan teknologi ini benar-benar mendukung peningkatan kualitas pembelajaran serta
menjawab kebutuhan belajar yang semakin beragam.

Dalam konteks pendidikan, salah satu area yang sangat diuntungkan oleh teknologi berbasis
Artificial Intelligence adalah pembelajaran matematika, terutama dalam membantu siswa
memahami konsep-konsep yang sulit. Salah satu aspek penting dalam pendidikan matematika
adalah pemahaman konsep matematis. Pemahaman konsep memiliki peranan penting dalam
pembelajaran matematika, karena pemahaman konsep merupakan fondasi kognitif yang akan
digunakan untuk mempelajari dan memahami konsep-konsep matematika selanjutnya (Sari et
al., 2017). Siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik akan lebih mampu
menghubungkan berbagai ide matematis, menyelesaikan permasalahan secara logis, serta
menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam situasi yang berbeda. Namun, pada
kenyataannya masih banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika
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karena sifat materi yang abstrak, kompleks, serta penggunaan metode pembelajaran yang
kurang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif dan inovatif. Dalam hal ini, teknologi berbasis
Artificial Intelligence berpotensi menjadi solusi karena mampu memberikan pengalaman
belajar yang lebih personal melalui umpan balik cepat, penyesuaian materi sesuai kemampuan
siswa, serta dukungan pembelajaran yang lebih interaktif sehingga diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa secara lebih optimal.

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan
pembelajaran matematika. Namun demikian, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan ini masih menjadi tantangan utama bagi siswa. Putri & Hakim (2022) melaporkan
bahwa sebagian besar siswa belum mampu menghubungkan konsep-konsep matematika secara
bermakna maupun menerapkannya dalam situasi kontekstual. Hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa kesulitan tersebut dipengaruhi oleh karakteristik materi yang abstrak serta
pendekatan pembelajaran yang belum mampu mengakomodasi perbedaan kebutuhan belajar
siswa (Chew & Cerbin, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep
matematis memerlukan strategi pembelajaran yang lebih adaptif, personal, dan berbasis
teknologi.

Teknologi berbasis Artificial Intelligence diharapkan dapat membantu mengatasi tantangan-
tantangan ini, terutama dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa (Supriyadi,
2022; Zein, 2023). Aplikasi dan perangkat lunak berbasis Artificial Intelligence memungkinkan
siswa menerima umpan balik dengan cepat, menerima penjelasan yang disesuaikan dengan
kebutuhan mereka, memotivasi partisipasi aktif, dan menemukan pendekatan baru untuk
memahami konsep matematika (Auna & Hamzah, 2024; Hwang et al., 2020; Luckin et al.,
2016). Auna & Hamzah (2024) menyatakan bahwa penggunaan ChatGPT pada siswa SMA
Negeri 6 Gorontalo menunjukkan bahwa ada kesenjangan antara tingkat kepuasan siswa dalam
penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran matematika dan frekuensi penggunaan yang kurang
sering di sekolah, alaupun mereka menyatakan jarang menggunakan aplikasi tersebut. Hwang
et al., (2020) dan Luckin et al., (2016) menyatatakan bahwa Artificial Intelligence pada
pembelajaran memiliki berbagai peran seperti tutor, mitra belajar, hingga penasihat kebijakan,
tetapi tantang utama dalam penggunaan Artificial Intelligence terletak pada integrasi teknologi
dengan praktik pedagogik. Namun, efektivitas Artificial Intelligence tidak hanya ditentukan
oleh kecanggihan teknologi dan desain pembelajaran, tetapi juga oleh perilaku pengguna dalam
memanfaatkan teknologi tersebut.

Selain itu, Artificial Intelligence juga memungkinkan masalah kompleks diselesaikan secara
otomatis dan mendukung pembelajaran mandiri (Diantama, 2024). Meskipun teknologi
berbasis Artificial Intelligence menawarkan berbagai solusi inovatif, tetap ada risiko bahwa
siswa dapat menjadi terlalu bergantung pada jawaban instan yang diberikan Artificial
Intelligence tanpa memahami konsep di baliknya (Zhai et al., 2024). Hal ini dapat menghambat
pemahaman mendalam dan menimbulkan kebiasaan menghafal jawaban. Risiko
ketergantungan pada teknologi ini meluas ke aspek kehidupan lainnya yang memicu fenomena
psikologis baru yang disebut nomophobia atau sering disebut dengan no mobile phone phobia.

Fenomena nomophobia yaitu ketakutan atau kecemasan berlebihan ketika tidak dapat
mengakses perangkat seluler semakin marak di kalangan remaja (Silmi & Lailiyah, 2024).
Perilaku nomophobia dapat membawa konsekuensi serius bagi kesehatan mental individu
termasuk potensi menghambat proses dan kesempatan belajar (Abukhanova et al., 2024). Siswa
yang mengalami nomophobia cenderung lebih sering teralinkan perhatiannya oleh perangkat
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seluler, lebih fokus pada media sosial atau konten hiburan, dan kurang memusatkan perhatian
pada pembelajaran (Ramadhani et al.,, 2021). Dalam pembelajaran berbasis Artificial
Intelligence, nomophobia bisa membuat siswa lebih cenderung menyalin ulang jawaban yang
diberikan oleh Artificial Intelligence daripada benar-benar memahami materi yang dipelajari
(Fiani et al., 2025). Hal ini mengakibatkan pemahaman konsep menjadi lemah dan hanya
berdasarkan solusi instan, bukan pada pemahaman menyeluruh.

Namun, belum banyak penelitian yang mengkaji interaksi antara Artificial Intelligence,
pemahaman konsep matematis, dan perilaku nomophobia siswa. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence dalam pembelajaran matematika
berfokus pada peningkatan hasil belajar, motivasi, personalisasi pembelajaran, serta
kemampuan pemecahan masalah siswa. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih
menempatkan siswa sebagai pengguna teknologi yang homogen dan belum mempertimbangkan
faktor perilaku digital, seperti ketergantungan terhadap perangkat seluler (nomophobia), yang
dapat memengaruhi efektivitas penggunaan Al dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian yang
menguji perubahan pemahaman konsep matematis siswa secara longitudinal sebelum, selama,
dan setelah intervensi berbasis Al masih sangat terbatas.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas teknologi berbasis Artificial
Intelligence dalam pembelajaran matematika, termasuk efektifivas untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis (Hwang et al., 2020; Luckin et al., 2016), tetapi penelitian-
penelitian tersebut umumnya belum mempertimbangkan karakteristik perilaku siswa,
khususnya kecenderungan nomophobia, yang berpotensi memengaruhi cara siswa
memanfaatkan Artificial Intelligence dalam proses belajar (Ramadhani et al., 2021). Hingga
saat ini, masih terbatas penelitian yang secara empiris mengkaji pengaruh penggunaan Al
terhadap pemahaman konsep matematis pada siswa dengan tingkat nomophobia tinggi,
terutama melalui pengamatan perubahan kemampuan sebelum, selama, dan setelah intervensi
pembelajaran.

Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
bagaimana teknologi berbasis Artificial Intelligence berinteraksi dengan perilaku siswa dalam
konteks pembelajaran matematika, terutama terkait dengan nomophobia. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh penggunaan Artificial Intelligence terhadap
pemahaman konsep matematis siswa SMA yang memiliki kecenderungan nomophobia.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih efektif, yang tidak hanya memanfaatkan teknologi Artificial
Intelligence secara optimal, tetapi juga mengantisipasi resiko negatif yang muncul dari
penggunaannya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Single Subject Research (SSR). Penelitian merupakan
penelitian eksperimen yang bertujuan melihat dan mengevaluasi suatu intervensi tertentu atas
perilaku dari suatu subjek tunggal dengan penilaian yang dilakukan berulang-ulang dalam suatu
waktu tertentu (Prahmana, 2021; Widodo et al., 2021). Metode ini memungkinkan pengamatan
mendalam terhadap perubahan perilaku atau kemampuan subjek secara individu dan
memberikan gambaran spesifik mengenai pengaruh teknologi berbasis Artificial Intelligence
pada pemahaman konsep matematis siswa SMA dengan kecenderungan nomophobia.
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Penelitian ini menggunakan desain ABA. Desain ini menunjukkan adanya hubungan sebab
akibat antara variabel (Datiilo et al., 2000; Gast & Ledford, 2014; Smith, 2012; Sunanto et al.,
2005). Desain ini dipilih dengan tujuan untuk melihat pengaruh penggunaan teknologi berbasis
Artificial Intelligence terhadap kemampuan pemahaman konsep pada siswa SMA dengan
kecenderungan nomophobia. Desain ini terdiri dari tiga fase (seperti terlihat pada Gambar 1),
yaitu baseline 1 (Al), intervensi (B), dan baseline 2 (A2). Pada fase Al, pengukuran
kemampuan awal subjek dilakukan secara kontinu dengan periode waktu tertentu. Fase B
merupakan tahap penerapan intervensi berupa pembelajaran berbasis teknologi Al. Jika
perilaku sasaran mengalami perubahan selama intervensi, maka dilanjutkan ke fase A2 untuk
mengamati perubahan setelah diberikan intervensi atau kembali ke kemampuan awal. Desain
ini memungkinkan analisis hubungan fungsional antara variabel bebas dan variabel terikat
secara meyakinkan karena perubahan perilaku diamati pada tiap fase secara sistematis.

Baseline Intervensi Baseline

(A1) (B) (A2)

Perilaku Sasaran

Sesi (Waktu)
Gambar 1. Desain ABA pada Single Subject Research

Subjek penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan mempertimbangkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian.. Subjek penelitian ini adalah satu orang siswa kelas X1 SMA yang memenuhi kriteria
memiliki kecenderungan nomophobia yang tinggi. Pemilihan subjek tunggal ini disesuaikan
dengan Kkarakteristik metode Single Subject Research (SSR) yang menekankan pada
pengamatan mendalam terhadap perubahan perilaku atau kemampuan individu secara intensif
dan berkelanjutan. Kriteria kecenderungan nomophobia ditentukan berdasarkan hasil pengisian
instrumen Nomophobia Questionnaire (NMP-Q), yang digunakan untuk mengidentifikasi
tingkat ketergantungan individu terhadap penggunaan perangkat seluler. Subjek yang terpilih
merupakan siswa yang memiliki skor tinggi pada instrumen tersebut, sehingga dianggap
representatif untuk mengkaji bagaimana perilaku nomophobia dapat memengaruhi efektivitas
penggunaan teknologi berbasis Artificial Intelligence dalam pembelajaran matematika,
khususnya terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.

Instrumen nomophobia (NMP-Q) dikembangkan pada aspek-aspek kecemasan yang muncul
ketika seseorang tidak dapat menggunakan atau mengakses ponselnya, yaitu tidak dapat
berkomunikasi, kehilangan konektivitas, tidak dapat mengakses informasi, dan kehilangan
kenyamanan (Yildirim & Correia, 2015). Kuesioner tersebut diadaptasi dan diterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia melalui proses penerjemahan, penyesuaian budaya Indonesia serta
validasi (Nurona & Safaria, 2025; Warsah et al., 2023). Warsah et al. (2023) melaporkan bahwa
proses adaptasi melibatkan para ahli di bidang bahasa dan psikologi, proses validasi melibatkan
276 dengan rentang usia 17 - 24 tahun, hasil reliabilitas komposit (CR) sebesar 0,932 dan
Cronbach Alpha sebesar 0,97. Berbeda dengan Nurina & safaria (2025), bahwa proses adaptasi
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kuesioner Nomophobia melibatkan 410 responden yang berusia 18-24 tahun di Yogyakarta,
kuesioner ini memiliki struktur yang valid dan dapat digunakan, meskipun membutuhkan
penghapusan satu item untuk mencapai model yang baik, yaitu ketidaknyamanan atau
kecemasan ketika tidak dapat menggunakan smartphone untuk mengakses informasi. Pada
penelitian ini, kuesioner Nomophobia yang digunakan adalah kuesioner hasil adaptasi dan
validasi yang dilakukan oleh Warsah et al. (2023), karena kuesioner ini memiliki reliabilitas
komposit sebesar 0,932 dan Cronbach Alpha sebesar 0,97, sehingga dapat diklasifikasikan
sangat tinggi dan terbukti dalam struktur internal.

Variabel pada penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu penggunaan teknologi Artificial
Intelligence dalam pembelajaran matematika sebagai variabel bebas (independen) dan
kemampuan pemahaman konsep matematis subjek sebagai variabel terikat (dependen).
Variabel bebas diimplementasikan dengan menerapkan pembelajaran matematika dengan
bantuan platform berbasis Artificial Intelligence yaitu ChatGPT dengan tujuan membantu
subjek memahami konsep fungsi dan komposisi fungsi dengan interaktif. Variabel terikat
diukur melalui tes pemahaman konsep matematika pada materi fungsi dan komposisi fungsi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen, vyaitu tes
pemahaman konsep matematis dan kuesioner kecenderungan nomophobia. Tes pemahaman
konsep disusun berdasarkan empat indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, yaitu:
1) menyatakan ulang suatu konsep, 2) menyajikan konsep dalam berbagai representasi
matematis, 3) menggunakan dan memanfaatkan prosedur atau operasi tertentu, dan 4)
mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Tes terdiri dari 32 soal
uraian yang dibagi ke dalam beberapa sesi sesuai fase penelitian. Teknik penskoran yang
digunakan adalah dengan memberikan skor 3 untuk jawaban yang sempurna, skor 2 untuk
dengan konsep atau prosedur yang kurang, skor 1 untuk jawaban yang hanya memuat informasi
soal, dan skor 0 jika tidak menjawab sama sekali.

Kecenderungan nomophobia diukur dengan menggunakan Nomophobia Questionnaire (NMP-
Q). Instrumen NMP-Q terdiri dari 20 butir pernyataan yang mencakup empat dimensi
nomophobia, yaitu: 1) ketakutan tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain, 2) takut tidak
bisa terhubung, 3) takut tidak dapat mengakses informasi, dan 4) menjadikan ponsel sebagai
sumber rasa aman dan keselamatan, kemudian diukur dengan menggunakan Likert rating scale
tujuh poin dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju.

Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan visual dan deskriptif kuantitatif. Analisis
visual dilakukan dengan melampirkan data dalam bentuk grafik garis yang menggambarkan
hubungan antara skor capaian dan jumlah sesi pada setiap fase (Lane & Gast, 2014;
Ottenbacher, 1990; Widodo et al., 2021). Melalui grafik tersebut dapat diamati kecenderungan
arah, tingkat stabilitas, dan pola perubahan perilaku subjek (Bobrovitz & Ottenbacher, 1998;
Fisch, 2001). Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase skor

. k di leh
capaian dengan menggunakan formula persentase skor = (S o Yane Cpero ) X 100%.

skor maksimum

Selain itu, dilakukan juga analisis dalam kondisi untuk melihat stabilitas dan arah
kecenderungan data pada tiap fase, serta analisis antar kondisi untuk membandingkannya (Lane
& Gast, 2014; Ottenbacher, 1990; Widodo et al., 2021). Pada analisis antar kondisi, digunakan
perhitungan overlap atau tingkat tumpang tindih data antar fase untuk menentukan kekuatan
efek intervensi. Semakin kecil persentase tumpang tindih, semakin kuat pengaruh intervensi
terhadap perubahan kemampuan subjek (Prahmana, 2021; Sunanto, 2005). Melalui tahapan
analisis tersebut, penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan secara empiris mengenai



O™ volume 9, No. 3, Mei 2026 pp 471-486 477

pengaruh penggunaan teknologi Artificial Intelligence terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa dengan perilaku nomophobia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Subjek penelitian merupakan siswa kelas XI SMA dengan tingkat kecenderungan nomophobia
tinggi berdasarkan hasil instrumen NMP-Q. Pada tahap awal, subjek mengalami kesulitan
dalam memahami konsep fungsi dan komposisi fungsi. Subjek belum mampu mendefinisikan
konsep secara tepat serta belum dapat mengaitkan konsep dengan representasi matematis yang
benar. Kondisi ini terlihat dari pola belajar subjek yang cenderung mudah terdistraksi, kurang
mampu mempertahankan fokus dalam waktu lama, serta menunjukkan ketergantungan
terhadap perangkat digital dalam memperoleh informasi.

Pada fase baseline pertama (tahap awal), subjek mengerjakan soal tanpa bantuan Artificial
Intelligence selama lima sesi. Hasil menunjukkan bahwa jawaban subjek cenderung singkat,
tidak sistematis, dan tidak memenuhi langkah-langkah prosedural yang benar. Subjek juga
belum mampu menjelaskan konsep fungsi secara lengkap. Kesulitan tersebut terlihat dari
ketidakmampuan subjek dalam mendefinisikan konsep fungsi secara formal, di mana subjek
belum dapat menjelaskan bahwa fungsi merupakan relasi yang memasangkan setiap anggota
domain dengan tepat satu anggota kodomain. Selain itu, pada konsep komposisi fungsi, subjek
belum mampu menjelaskan proses penggabungan dua fungsi secara berurutan. Contoh jawaban
subjek pada fase Al disajikan pada Gambar 2.

4. Diketahui sebuah fungsi kuadrat memiliki grafik dengan titik puncak di (2,-3) dan
melalui titik (0,1).
a. Tentukan persamaan fungsi kuadrat tersebut dalam bentuk f(x) = a(x — h)* + k!
b. Tentukan nilai f(3)!

Chalecr)=cr-n=3 3
C b r(93)=-2

CJ s

—

Gambar 2. Contoh Jawaban subjek pada fase Al

Dari sisi representasi matematis, subjek juga belum mampu mengaitkan konsep fungsi dengan
bentuk simbolik maupun grafik. Hal ini terlihat ketika subjek diminta untuk menentukan nilai
fungsi atau menyusun komposisi fungsi, subjek cenderung melakukan kesalahan dalam
substitusi variabel serta tidak mengikuti prosedur aljabar yang benar. Pada indikator
representasi visual, subjek belum mampu menggambarkan grafik fungsi secara tepat, seperti
menentukan titik koordinat, memahami hubungan antara nilai input dan output, serta
menghubungkan bentuk aljabar dengan bentuk grafik.

Jawaban yang diberikan subjek cenderung tidak lengkap dan tidak sistematis. Subjek seringkali
hanya menuliskan hasil akhir tanpa menunjukkan langkah-langkah penyelesaian yang jelas. Hal
ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep yang dimiliki masih bersifat dangkal dan belum
terstruktur. Kondisi awal ini mengindikasikan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis subjek berada pada kategori rendah, terutama pada aspek definisi konsep, prosedur,
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dan representasi matematis. Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan, skor capaian pada fase
Al menunjukkan kecenderungan menurun dari sesi pertama hingga sesi terakhir. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan awal pemahaman konsep matematis subjek tergolong rendah
dan tidak stabil.

Pada fase intervensi (B), pembelajaran dilakukan dengan bantuan Artificial Intelligence melalui
aplikasi ChatGPT selama delapan sesi. Selama fase ini, terlihat adanya perubahan yang
signifikan dalam pola pengerjaan soal oleh subjek. Subjek mulai menunjukkan kemampuan
dalam memahami dan menjelaskan kembali konsep fungsi dengan menggunakan analogi
sederhana, seperti mengaitkan fungsi dengan “mesin” yang mengubah input menjadi output.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pada indikator kemampuan menyatakan ulang
konsep. Walaupun peningkatan kemampuan tidak terjadi pada seluruh indikator. Pada fase ini
subjek masih mengalami kesulitan dalam merepresentasikan fungsi dan komposisi fungsi ke
dalam bentuk grafik. Subjek menggambar grafik tanpa memperhatikan titik-titik koordinat
secara tepat. Contoh jawaban subjek pada fase intervensi ditunjukkan pada Gambar 3.

2. Diketahui fungsi kuadrat f(x) = —2x*+4x +6
a. Apakah fungsi tersebut memiliki titik maksimum? Jelaskan alasanmu!
b. Buatlah grafik untuk fungsi tersebut!

Gambar 3. Contoh Jawaban subjek pada fase B

Berdasarkan Gambar 3, pada indikator prosedural dipeorleh bahwa subjek mulai mampu
menyelesaikan soal secara lebih sistematis. Subjek tidak lagi langsung menuliskan jawaban
akhir, tetapi mulai menunjukkan langkah-langkah penyelesaian, seperti melakukan substitusi
nilai variabel secara bertahap dalam fungsi maupun komposisi fungsi. Pada beberapa sesi,
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subjek juga telah mampu menentukan hasil komposisi fungsi dengan mengikuti urutan operasi
yang benar, meskipun masih terdapat kesalahan kecil dalam manipulasi aljabar. Pada indikator
aplikasi konsep, subjek mulai mampu menyelesaikan soal kontekstual sederhana yang
melibatkan fungsi, seperti menentukan nilai fungsi pada titik tertentu. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan Artificial Intelligence membantu subjek dalam memahami hubungan antara
konsep dan penerapannya. Namun demikian, peningkatan kemampuan tidak terjadi secara
merata pada seluruh indikator pemahaman konsep. Pada indikator representasi matematis,
khususnya dalam bentuk grafik, subjek masih mengalami kesulitan yang cukup konsisten.
Subjek cenderung menggambar kurva secara langsung tanpa melalui proses penentuan titik-
titik koordinat secara sistematis. Kesalahan yang muncul antara lain ketidaktepatan dalam
menentukan pasangan nilai (x,y), tidak memperhatikan bentuk fungsi secara keseluruhan,
serta ketidaksesuaian antara bentuk aljabar fungsi dengan grafik yang digambar.

Pada fase baseline kedua (A2), subjek kembali mengerjakan soal tanpa bantuan Artificial
Intelligence selama tiga sesi. Hasil menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis subjek cenderung lebih stabil dibandingkan pada fase baseline pertama (Al).
Stabilitas ini terlihat dari konsistensi skor yang diperoleh pada setiap sesi serta pola pengerjaan
yang lebih terstruktur. Meskipun jawaban subjek pada fase A2 lebih baik dibandingkan fase
Al, tetapi masih ditemukan ketidaklengkapan dalam penyajian solusi. Subjek terkadang tidak
menuliskan langkah penyelesaian secara lengkap atau melewatkan penjelasan konseptual yang
mendasari jawaban. Contoh jawaban subjek pada fase A2 ditunjukkan pada Gambar 4.

2. Diberikan dua fungsi berikut
f(x) = ﬁdang(x) =2x—3
tentukan (a) hasil dari (fog)(x)!, dan (b) domain dari (fog)(x)!

Gambar 4. Contoh Jawaban subjek pada fase A2

Berdasarkan Gambar 4, dari segi indikator pemahaman konsep, subjek menunjukkan
peningkatan pada kemampuan menyatakan ulang konsep dan penggunaan prosedur. Subjek
sudah mampu menjelaskan kembali konsep fungsi secara lebih tepat, meskipun penjelasan yang
diberikan masih belum sepenuhnya formal. Pada indikator prosedural, subjek dapat
menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang lebih sistematis dibandingkan fase Al,
seperti melakukan substitusi nilai variabel dan menyusun komposisi fungsi secara berurutan.
Namun demikian, pada indikator representasi matematis, khususnya dalam bentuk grafik,
subjek masih menunjukkan kesulitan yang serupa dengan fase sebelumnya. Subjek belum
mampu menggambarkan grafik fungsi secara akurat, seperti menentukan titik koordinat dengan
benar atau menghubungkan bentuk aljabar dengan representasi visualnya. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan representasi visual belum mengalami peningkatan yang signifikan
meskipun intervensi telah diberikan sebelumnya.
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Secara keseluruhan, skor capaian subjek pada seluruh fase disajikan pada Tabel 1. Hasil
menunjukkan bahwa pada fase Al terjadi kecenderungan penurunan skor yang
mengindikasikan kemampuan awal yang rendah dan tidak stabil. Pada fase intervensi (B), skor
mengalami peningkatan meskipun masih bersifat fluktuatif pada beberapa sesi. Sementara itu,
pada fase A2, skor menunjukkan pola yang lebih stabil dan berada pada tingkat yang lebih
tinggi dibandingkan fase Al. Sedangkan visualisasi perubahan skor pada setiap sesi
ditunjukkan pada Gambar 5. Pada fase Al terlihat tren menurun, fase B menunjukkan
peningkatan pada beberapa sesi, dan fase A2 menunjukkan pola stabil.

Tabel 1. Skor capaian subjek Nomophobia

Fase Sesi Skor Persentase
Baseline 1 1 6 100
2 5 83,3
3 4 66,6
4 4 66,6
5 4 66,6
Intervensi 6 6 100
l 5 83,3
8 5 83,3
9 3 50
10 3 50
11 6 100
12 5 83,3
13 5 83,3
Baseline 2 14 5 83,3
15 5 83,3
16 5 83,3

Pola perubahan skor ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis setelah intervensi, disertai kecenderungan retensi kemampuan pada fase AZ2.
Stabilitas skor pada fase ini mengindikasikan bahwa sebagian kemampuan yang diperoleh
selama intervensi tetap bertahan meskipun subjek tidak lagi menggunakan bantuan Artificial
Intelligence. Hal ini sejalan dengan visualisasi perubahan skor pada setiap sesi (Gambar 5), di
mana pada fase Al terlihat tren menurun, fase B menunjukkan peningkatan pada beberapa sesi,
dan fase A2 memperlihatkan pola yang relatif stabil.

120%
100% o
80% >——
;5 60%
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40%

20%

0%
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
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Gambar 5. Skor Capaian Subjek Nomophobia
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Hasil analisis dalam kondisi menunjukkan bahwa pada fase baseline pertama (Al), data
memiliki kecenderungan arah menurun dengan tingkat stabilitas yang rendah, yaitu sebesar
20%. Pola ini ditunjukkan oleh penurunan skor dari sesi awal ke sesi akhir serta fluktuasi data
yang cukup tinggi. Rendahnya stabilitas dan adanya tren penurunan mengindikasikan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis subjek belum berkembang secara optimal dan
cenderung tidak konsisten ketika pembelajaran dilakukan tanpa intervensi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa subjek masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep secara
mandiri, baik pada aspek konseptual maupun prosedural. Pada fase intervensi (B), terjadi
peningkatan stabilitas data menjadi 75%, meskipun kecenderungan arah data terlihat relatif
mendatar.

Peningkatan stabilitas ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis Artificial Intelligence
memberikan pengaruh terhadap konsistensi performa subjek dalam menyelesaikan soal.
Meskipun arah data tidak menunjukkan peningkatan yang tajam, kestabilan yang lebih tinggi
mengindikasikan bahwa subjek mulai mampu mempertahankan kemampuan yang diperoleh
selama proses pembelajaran. Dengan kata lain, intervensi tidak hanya berdampak pada
peningkatan skor, tetapi juga pada keteraturan dan konsistensi pola belajar subjek. Pada fase
baseline kedua (A2), data menunjukkan kondisi yang paling optimal dengan tingkat stabilitas
mencapai 100% dan skor yang relatif konstan pada setiap sesi. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis subjek telah mencapai tingkat konsistensi
yang tinggi setelah intervensi dihentikan. Stabilitas yang sempurna pada fase ini dapat
diinterpretasikan sebagai adanya retensi kemampuan, di mana subjek mampu mempertahankan
hasil belajar tanpa bantuan Artificial Intelligence. Hasil rekapitulasi analisis dalam kondisi
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis visual dalam kondisi

Kondisi A/l B Al2
Panjang kondisi 5 8 3
Estimasi  Kecenderungan  — —
Arah \
Q) =) =)
Kecenderungan Stabilitas ~ 20% 75% 100%
(variabel) (variabel) (stabil)
Kecenderungan Jejak \ —
Q) =) =)
Level Stabilitas  dan Variabel Variabel Stabil
Rentang (4,15 -5,05) (4,3-5,2) (4,625 —5,375)
Level Perubahan 4-6 =-2 5-6=-1 5-5=0

Analisis antar kondisi menunjukkan adanya perubahan level positif pada perbandingan fase Al
ke fase B. Peningkatan ini ditunjukkan oleh skor awal pada fase intervensi yang lebih tinggi
dibandingkan skor akhir pada fase baseline pertama. Perubahan level ini mengindikasikan
bahwa intervensi memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis subjek, terutama pada aspek prosedural dan pemahaman konsep
dasar. Namun demikian, persentase overlap antara fase Al dan fase B sebesar 50%
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menunjukkan bahwa pengaruh intervensi belum sepenuhnya kuat. Nilai overlap yang masih
cukup tinggi mengindikasikan bahwa sebagian data pada fase intervensi masih berada dalam
rentang performa fase baseline, sehingga peningkatan yang terjadi belum sepenuhnya konsisten
pada seluruh sesi. Pada perbandingan fase B ke fase A2, tidak terdapat perubahan level (nilai
0), yang menunjukkan bahwa tidak terjadi peningkatan lebih lanjut setelah intervensi
dihentikan. Meskipun demikian, persentase overlap sebesar 100% menunjukkan bahwa seluruh
data pada fase A2 berada dalam rentang data fase intervensi. Hal ini mengindikasikan bahwa
kemampuan yang diperoleh selama fase intervensi dapat dipertahankan secara konsisten pada
fase baseline kedua. Ringkasan analisis antar kondisi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Antar Kondisi

Kondisi B/Al A2/B

Jumlah Variabel yang Diubah 1 1

Perubahan Arah dan Efeknya _— \ —_— _—
=) Q) =) =)

Perubahan Stabilitas Variabel Stabil

Perubahan Level 6-4=2 5-5=0
(+) =)

Persentase Overlap 50% 100%

Secara keseluruhan, hasil analisis dalam kondisi dan antar kondisi menunjukkan bahwa
intervensi berbasis Artificial Intelligence memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
dan stabilitas kemampuan pemahaman konsep matematis subjek. Namun, pengaruh tersebut
lebih terlihat pada aspek konsistensi dan retensi kemampuan dibandingkan peningkatan level
yang signifikan secara berkelanjutan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis visual antar kondisi, didapat adanya perubahan yang positif dari fase
baseline 1 (A1) menuju intervensi (B) dan berlanjut ke fase baseline 2 (A2). Pada fase A1, skor
subjek cenderung rendah dan menurun. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan awal
subjek dalam memahami konsep masih lemah. Memasuki fase intervensi (B), skor subjek
meningkat dengan signifikan meskipun fluktuatif di beberapa sesi, dan skor menjadi stabil pada
fase A2. Perubahan skor dari fase Al ke B yang kemudian stabil di fase A2 menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis Artificial Intelligence memiliki kontribusi dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis subjek. Peningkatan kemampuan subjek selama
fase intervensi menguatkan peran teknologi Artificial Intelligence sebagai alat bantu
pembelajaran yang bersifat adaptif. Dalam penelitian ini, penggunaan aplikasi ChatGPT
memungkinkan subjek mendapatkan penjelasan yang dipersonalisasi sesuai dengan kesulitan
yang dihadapinya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian meta analisis yang menyatakan bahwa
kelompok siswa yang diberikan pembelajaran dengan bantuan teknologi memiliki kemampuan
pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa yang diberikan
pembelajaran konvensional (Anajihah et al., 2025).

Peningkatan kemampuan pada fase intervensi menunjukkan bahwa penggunaan Artificial
Intelligence berperan sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif. Hal ini disebabkan karena
Artificial Intelligence mampu memberikan umpan balik yang cepat, penjelasan yang adaptif,
serta contoh-contoh yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian
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Luckin et al. (2016) dan Hwang et al. (2020) yang menyatakan bahwa Atrtificial Intelligence
dapat berfungsi sebagai tutor adaptif yang mendukung proses belajar siswa secara personal.
Selain itu, peningkatan pada indikator menyatakan ulang konsep dan penggunaan prosedur
menunjukkan bahwa Artificial Intelligence efektif dalam membantu pemahaman berbasis teks
dan langkah-langkah sistematis. Hal ini juga didukung oleh penelitian Auna & Hamzah (2024)
yang menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dapat membantu siswa memahami materi
melalui penjelasan bertahap.

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan tidak terjadi secara merata pada
semua indikator. Subjek masih mengalami kesulitan dalam merepresentasikan konsep ke dalam
bentuk grafik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Artificial Intelligence yang
dominan berbasis teks memiliki keterbatasan dalam mengembangkan kemampuan representasi
visual. Temuan ini mengindikasikan bahwa diperlukan integrasi dengan media visual untuk
mengoptimalkan pemahaman konsep matematis secara menyeluruh.

Pada fase A2, kemampuan subjek yang tetap stabil menunjukkan adanya retensi pembelajaran.
Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman yang diperoleh selama intervensi tidak bersifat
sementara, tetapi telah terinternalisasi. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang bermakna akan menghasilkan pemahaman yang
bertahan lebih lama. Meskipun demikian, pengaruh Artificial Intelligence tidak sepenuhnya
kuat, yang ditunjukkan oleh nilai overlap sebesar 50% pada fase Al ke B. Hal ini menunjukkan
bahwa efektivitas intervensi masih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti karakteristik siswa dan
perilaku nomophobia. Siswa dengan kecenderungan nomophobia cenderung mudah terdistraksi
dan bergantung pada teknologi, sehingga dapat memengaruhi proses internalisasi konsep
(Mendoza et al., 2018).

Dengan demikian, penggunaan Artificial Intelligence dalam pembelajaran matematika
memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis, tetapi perlu
disertai dengan strategi pedagogik yang tepat serta pengendalian perilaku penggunaan
teknologi agar hasil pembelajaran lebih optimal. Terlepas dari hasil positif yang didapat,
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Intervensi yang diberikan pada penelitian ini
belum sepenuhnya mampu mengatasi kesulitan subjek pada indikator representasi visual.
Metode pembelajaran berbasis teks melalui Artificial Intelligence mungkin perlu dikombinasi
dengan metode lainnya untuk meningkatkan kemampuan representasi visual. Generalisasi hasil
penelitian ini juga terbatas pada karakteristik subjek yang serupa dikarenakan menggunakan
metode Single Subject Research (SSR). Oleh karena itu, penerapan hasil penelitian ini pada
populasi yang lebih luas atau karakteristik subjek yang berbeda perlu dilakukan dengan lebih
seksama.

KESIMPULAN

Intervensi berbasis Artificial Intelligence terbukti memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa dengan kecenderungan
nomophobia. Peningkatan kemampuan terlihat terutama pada aspek pemahaman konseptual
dan prosedural, seperti kemampuan menyatakan ulang konsep dan menggunakan langkah
penyelesaian secara sistematis. Meskipun demikian, peningkatan tersebut tidak terjadi secara
merata pada seluruh indikator, di mana kemampuan representasi matematis dalam bentuk grafik
masih menunjukkan kelemahan yang konsisten. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan
adanya kecenderungan stabilitas kemampuan setelah intervensi dihentikan, yang
mengindikasikan terjadinya retensi pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan Artificial
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Intelligence dalam pembelajaran matematika efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep,
khususnya pada aspek berbasis teks dan prosedural, namun perlu dikombinasikan dengan
pendekatan lain untuk mengoptimalkan kemampuan representasi visual secara menyeluruh.
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran
matematika, khususnya dalam konteks integrasi teknologi berbasis Artificial Intelligence.
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi guru dan praktisi pendidikan
untuk memanfaatkan teknologi berbasis Artificial Intelligence, seperti ChatGPT, sebagai alat
bantu dalam pembelajaran matematika, khususnya untuk membantu siswa memahami konsep
dan prosedur secara lebih sistematis dan personal. Namun, penggunaan Artificial Intelligence
perlu diimbangi dengan strategi pedagogik yang tepat.
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